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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Alquran merupakan bukti kebenaran Nabi Muhammad SAW, sekaligus 

petunjuk untuk umat manusia kapanpun dan dimanapun, sekaligus memiliki 

berbagai macam keistimewaan. Keistimewaan tersebut antara lain, susunan 

bahasanya yang unik lagi mempesonakan dan pada saat yang sama mengandung 

makna-makna yang dapat dipahami oleh siapapun yang memahami bahasanya, 

walaupun tentunya tingkat pemahaman mereka akan berbeda-beda akibat 

berbagai macam faktor.
1
 

Kitab suci Alquran, yang diwahyukan kepada nabi Muhammad SAW, 

merupakan sumber petunjuk dan ilham abadi bagi tingkah laku manusia, baik 

individual maupun kolektif. Selain itu ia juga merupakan pedoman yang sangat 

diperlukan manusia dalam mencari jalan hidup yang berdasarkan keadilan, 

kebenaran, kebajikan, kebaikan dan moral yang tinggi. Kitab suci ini dapat 

memuaskan akan ilmu pengetahuan para sarjana dan pemikir dari berbagai kelas, 

yang selama berabad-abad mencoba mengkaji Alquran yang begitu menarik, baik 

dari sudut pandang tata bahasa dan kesusasteraannya, serta berusaha keras 

memaknai makna yang kaya akan kebenaran yang mendalam tentang alam dan 

kehidupan  yang termaktub didalamnya.
2
 

                                                           
1
M. QuraishShihab, Membumikan Al-Qur’a>n, (Jakarta: Mizan, 2007), 75. 

2
Ibid 
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Alquran senantiasa eksis seiring berjalannya waktu. Sudah bertahun-

tahun Alquran tetap terpelihara dan terjaga, hingga ia senantiasa memberikan 

keselamatan kepada manusia dari kebinasaan dan kerusakan.
3
 

Mengingat betapa pentingnya posisi tafsir dalam Alquran dalam 

menentukan wajah Islam sebagai penebar kasih bagi semesta, maka proses dan 

tradisi yang harus dipertahankan untuk selalu terus-menerus, berkembang, dan 

kaji ulang sampai semua  metode keilmuan yang dibangun manusia betul-betul 

bisa menjaring seluruh makna yang terkandung dalam Alquran. Sebab secara 

inheren, Alquran selalu menebarkan sayap maknanya pada setiap pemaca dan 

kondisi.
4
 

Allah menjadikan segala sesuatu melalui sebab-musabab dan menurut 

suatu ukuran. Tidak seorang pun hadir dan melihat cahaya kehidupan tanpa 

melalui sebab-musabab dan berbagai tahap perkembangannya.  

           

Sebagai sunnah Allah yang Berlaku atas orang-orang yang telah terdahulu 

sebelum (mu), dan kamu sekali-kali tiada akan mendapati peubahan pada 

sunnah Allah.
5
 

 

 

                                                           
3
Pardan Syafruddin, Ensiklopedia Mukjizat dan Khasiat Alquran terjemahan dari kitab al Tidzka>r 

Fi> Afdha>l al-Adzka>r, juz pertama, (Jakarta Selatan: Lentera Hati, 2009), xv. 
4
Lihat M. Quraisy Shihab, Mukjizat Alquran Ditinjau Dari Aspek Kebahasaan, Isyarat Ilmiah, 

dan Pemberitaan Gaib (Bandung: Mizan, 2001), Schoun, seperti yang dikutip A’la, menambahkan 

bahwa keunikan Alquran karena bahasa Alquran tidak disusun dalam bentuk pernyataan doktrinal 

melainkan dalam bentuk narasi historis dan eskatologis. Abd. A’la, Alquran dan hermeneutik; 

Memahami Bahasa Agama dalam Wacana Neo-modernitas (Jakarta: Jurnal taswirul Afkar, Edisi 

VIII, 2000), 122. 
5
Al-Ahzab:62. 
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 Ayat di atas menjelaskan bahwa tidak sesuatu pun terjadi di dalam 

waujud ini kecuali setelah melewati pendahuluan dan perencanaan.Begitu  juga  

perubahan  pada  cakrawala  pemikiran  manusia terjadi setelah melalui persiapan 

dan pengarahan. Itulah  sunnat Alla>h (hukum Allah) yang berlaku bagi semua 

ciptaannya. Tentang persoalan  sunnat Alla>h ini,  sejarawan  beranggapan  bahwa  

yang  dapat  menyingkap  kebenaransunnatullah  dan menerapkannya pada 

kehidupan adalah sejarah itu sendiri. 

Sehinggadiatidakakansampaipadafaktasejarahjikatidakmengetahuisebab-

musabab  yang  mendorongterjadinyaperistiwa.
6
 

Salah satu syarat untuk memahami Alquran yakni dengan melalui asba>b 

al-nuzu>l. Ayat-ayatAlquran  yang  Allah  turunkanjugamemerlukansebab-

sebabturunnya.
7
Seperti halnya orang yang  hendakmemahamikesustraan  Arab  

harusmengetahuisebab-sebab yang 

mendorongseorangpenyairuntukmengubahsyairnyadansuasanaketikasyair-syair di 

ucapkan. Mengetahuisuasanadankeadaanitu,  

menolongkitauntukmemahamidanmerasakansaripatidarisyair-syairitu.  

Demikanhalnyadenganayat-ayatdansurat-surat  yangmenghendakisebabturunnya. 

Diamerupakanpembantukita yang sangatbaikdalammenempatkantakwil yang 

lebihtepatdantafsir yang lebihsesuaibagiayat-ayatitu.
8
Bahkan, 

ahlitafsirtidakdapatmenguraikansegalakesimpulandantidakdapat  pula  

                                                           
6
Subhi as-Shalih, Membahasilmu-ilmuAlquran,terj: Tim Firdaus, (Jakarta, PustakaFirdaus,   

1985), 153. 
7
M. QuraishShihab, Sejarah&Ulu>m Alquran, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2013), 78. 

8
Hasbi ash-Shiddiqy, MembahasIlmu-ilmuPokokdalamMenafsirkaanAlquran. (Semarang:PT. 

PustakaRizki Putra, cet IV, 2012), 13. 
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menerangkansegalamutasya>biha>tsebagaimanatidakdapatmenjelaskan yang 

mujmal. Walaupunmerekatelahmengetahuikaidah-kaidahbahasa Arab, adab-

adabbahasadanapa yang dikehendakioleh kata-kata  tunggal,  

namunmerekatetapmemerlukanpengetahuantentangperistiwa-peristiwa yang 

menyebabkanayat-ayatituditurunkan.
9
 

Oleh  karena  itu,  turunnya  ayat-ayat  suci  Alquran  pada  masa  Nabi 

disesuaikan dengan arah pembentukan dan perkembangan masyarakat menuju 

yang  lebih  ideal,  yakni  masyarakat  Islam.  Alquransebagai  modal 

terbentuknyamasyarakat  Islam  ini,  

berhadapandenganmasyarakatatausekumpulanindividu yang telahmelaluiberbagai 

proses 

interaksidansudahmemilikisistemsertastrukturkehidupantertentudengansegenapi

ndividu yang  menjadianggota-anggotanya,  lengkapdengankepribadianmasing-

masing. Artinyaayat-ayatAlquran yang turunituberdialogdenganrealitasyang  

sudahterbentuk.  Dapatdikatakanbahwarealitastersebutmendahuluiatau paling 

tidakberiringandengankeberadaanayat yang turun di bumiini. Jadi,  kenyataan-

kenyataan  yang  

adadalammasyarakatwaktuitumenjadilatarbelakangturunnyaayat-ayatAlquran.
10

 

Sedangkansebabturunnyaayatadakalanyaberbentukperistiwadanadakalny

aberbentukpertanyaan.  Satuayatataubeberapaayatturununtukmenerangkanhal  

yang  

                                                           
9
Ibid 

10
M. QuraishShihab, MembumikanAlquran: FungsidanPeranWahyudalamKehidupanMasyarakat. 

(Bandung: Mizan, 2007), 88. 
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berhubungandenganperistiwatertentuataumemberikanjawabanterhadappertannya

ntertentu.  DalamRiwayat-riwayatsemacamini,  dalamtradisikesarjanaan  Islam  

dikatakaansebagai  ‚sebab-sebabpewahyuan‛  (asba>b  al-nuzu>l).11
 

Untuk memahami Alquran sehingga dapat dijadikan sebagai pedoman 

dan petunjuk dalam hidup dan kehidupan sehari-hari sangatlah diperlukan 

pengetahuan asba>b al-nuzu>l, sebab, dengan mengetahui asba>b al-nuzu>lkita dapat 

memahami makna yang terkandung secara utuh dari ayat suci Alquran. Itulah 

peranan asba>b al-nuzu>ldalam menafsirkan Alquran. Dan Alquran juga merupakan 

kalimullah dan dia sudah ada sebelum peristiwa, kejadian atau pertanyaan ada. 

Namun fakta menunjukkan bahwa setiap ayat suci Alquran yang turun, maka hal 

itu tidak terlepas dari situasi dan kondisi saat itu, baik itu berupa peristiwa 

maupun berupa pertanyaan yang dialamatkan kepada Nabi Muhammad SAW.
12

 

Untuk meyakinkan kita betapa pentingnya pengetahuan asba>b al-nuzu>l 

ini, para ulama mufassirin telah banyak menulis buku-buku tentang asba>b al-

nuzu>ldan menekannya betapa penting pengetahuan tentang asba>b al-nuzu>ldalam 

rangka untuk memahami Alquran secara utuh dan benar.pengetahuan tentang 

asba>b al-nuzu>l dalam rangka untuk memahami Alquran. 

Pada dasarnya sebagian ayat Alquran diturunkan untuk tujuan umum, 

tetapi kehidupan para sahabat bersama Rasulullah telah menyaksikan banyak 

peristiwa  sejarah,  bahkan  terjadi  di  antara  mereka  peristiwa  khusus  yang 

memerlukan  penjelasan  hukum  Allah  atau  masih  kabur  bagi  mereka. 

KemudianmerekabertanyapadaRasulullahuntukmengetahuihukummengenaihalitu

                                                           
11

Taufik Adnan Amal, RekontruksiSejarahAlquran. (Yogyakarta: Pustaka Hidayah, 2001), 45. 
12

Ibid 
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. MakaayatAlquranturununtukperistiwakhusustadiatauperatanyaan yang 

munculitu.
13

Menurut al-Wahidi> yang kemudian dikutip as-Suyu>ti>,  secara  umum  

asba>b al-nuzu>ladalah  berupa  Peristiwa-peristiwasejarah  yang  terjadi  di  masa  

Nabi  Muhammad  SAW.  maka  informasi  atausumberasba>b al-nuzu>ltidak  

boleh  ditentukan  dengan  jalan  ijtihad,  tetapi harus  diperoleh  melalui  

periwayatan  yang  sahih  dari  mereka  yang mengalami  masa  turunnya  

Alquran  atau  mereka  yang  mengkaji  atau mencarinnya.
14

Karena  sumber  

pengetahuan  asba>b  al-nuzu>l  diperoleh  dari periwayatan maka mempunyai nilai 

yang sama dengan berita-berita yang lain yang menyangkut kehidupan Nabi dan 

kerasulannya, yaitu berita-berita hadis.Jelasnya kalau dalam hadis terdapat 

perbedaan kualitas maka dalam riwayat-riwayat asba>b al-nuzu>lpun  demikan  

juga,  seperti  kualitas  sahih  dan dha'ifnya, kuat dan lemahnya, serta otentik 

atau palsu kualitas suatu hadis.
15

 

Para  ulama  salaf  sangat  berhati-hati  dalam  menerima  periwayatan  

asba>b  al-nuzu>l.  Kehati-hatianitudititikberatkanpadaseleksipribadi  orang  yang 

membawaberita(ra>wi>),  sumber-sumberriwayat(isna>d),  danmaterihadis (matan).  

Mengenaipribadiperawiulamamemilihdarimereka  yang  paling 

tinggitingkatkesahihannyadantingkatkezuhudannya.
16

Begitupunjugaketikabanya

kriwayat yang menjelaskantentangasba>b  al-nuzu>l, 

makauntukmenyelesaikannyamerekamenggunakanmetodetarji>h  (menimbang) 

                                                           
13

Manna>’ Khali >l al-Qatta>n, Maba>hith..,108. 
14

Jalaluddin  as-Suyuti,  Luba>b  al-Nuqu>l  fi>  Al-Asba>b  An-Nuzu>l  maktabah  al-Riya>d}h  al-
Hadithah,(Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2003), 2. 
15

Ibid 
16

Subhi> al-Sha>li>h,Maba>hith.., 162. 
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riwayat-riwayattersebut. Dari segikualitasriwayat, kalimat yang 

digunakansertakehadiranseorangperawidalammanyaksikanayattersebutditurunka

n.Selanjutnyabiladariketigakriteriatersebutsama-samakuat, 

makakemudiandiambiljalanmengkompromikanriwayat-riwayat yang 

demikianini.Dalamhalinikemudianmunculasumsiayatturunberulang-ulang,  

atausatuayatturundenganbeberapasebab.
17

 

Sedangkanulamatafsirberbedapendapatdalammemahamiteks.Jikaterjadik

esesuaianantaraayat  yang  

turundansebabturunnyadalamhalkeumumankeduanyamakaditetapkanlah yang 

umummenurutkeumumnnyadanjikaterjadipersesuaiankeduannyadalamkekhususa

nkeduanyamakaditetapkanlah yang khususmenurutkekhususannya. 

Tetapijikaayatituturunbersifatumumdansebabnyabersifatkhususmakaakanmenim

bulkanmasalahapa  yang  harusdiperahtikandandijadikanpedoman,  

keumumanlafadznyaataukekhususansebabnya. Sedangkan   mayoritas  ulama 

menggunakan  kaidah: ( بَ بَ السَ َصَ وَ صَ خَ بَ َل ََظَ فَ اللَ َمَ وَ مَ عَ بَ َةَ رَ بَ عَ ل اََ  )al- ‘ibrah  bi  ‘umu>m  al-

lafz}  la>  bikhusu>s  al-sabab (digunakan  dalam  memahami  ayat  Alquran  yaitu  

ayat  yang  redaksinya bersifat  umum  dan  bukan  khusus  terhadap  kasus  yang  

menjadi  sebab turunnya).  Sedangkan  dasar  yang  dipegangi  minoritas  ulama:  َ

(ظَ لفَ الَ َمَ وَ مَ عَ بَ َلَ َبَ بَ السَ َصَ وَ صَ خَ بَ َةَ رَ بَ عَ ل اََ ) al-‘ibrah  bi khusu>s al-sabab la> biumu>m al-lafz}    

(memahami  ayat  adalah  kasus  yang  menjadi  sebab  turunnya  dan  bukan  

redaksionalnya  yang  bersifat  umum).
18

 Kedua  kaidah  itu  dipegangi  oleh  para  

                                                           
17

Muhamma>d Ali> al-S{abu>niy, Al-Tibya>n fi> Ulu>m Al-Qur’a>n, terj: Aminuddin, Studi Ilmu Al-
Qur’a>n, (Bandung: Pustaka Setia, 1998), 52. 
18

M. QuraishShihabdkk, SejarahUlumul Qur’an, (Jakarta: PustakaFirdaus, 2013), 90. 
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ulama  dalam  memahami  teks  dan mengeluarkan dala>lah dan makna 

diturunkannya sebuah ayat Alquran. 

Berbeda  dengan  para  pendahulunya,  Nas}r  Ha>mi>d  Abu>  Zayd  

mencoba merekonstruksi  konsep  asba>b al-nuzu>l yang  dianggap  telah  mapan,  

karena menurut Nas}r  Ha>mi>d tantangan kultural dan sosiologis yang tengah 

dihadapi oleh Umat Islam tujuh abad yang lalu, ketika al-Wahidi> menulis kitab 

asba>b  al-nuzu>l, atau ketika al-Suyu>}ti menulis kitab al-Itqa>n fi> Ulu>m al-Qur’an 

dan Luba>b  al-Nuqu>l  fi>  Asba>b  al-Nuzu>l adalah  bagaimana  mempertahankan 

memori  kultural  bangsa,  peradaban  dan  pemikirannya  dalam  menghadapi 

serbuan  Pasukan  Salib  dari  Barat.  Oleh  karena  itu,  karya-karya  di  bidang 

ilmu-ilmu  Alquran  dan  ilmu-ilmu  hadis  dicermati  sebagai  upaya 

menghimpun aneka ragam tradisi ke dalam wilayah ‚teks‛ keagaamaan, dan 

sebagai upaya untuk mempermudah agar dapat dijangkau oleh pembaca dan 

pencari ilmu.
19

 

Dengandemikian, semestinya yang 

kitajadikantantangansekaranginiadalahbagaimanamemproduksikesadaran  

‚ilmiah‛  terhadaptradisi,  dasar-dasarapa  yang  membentuknya,  danfaktor-

faktorapasaja  yang  

ikutandildalamgerakdanperkembangannyahinggasampaiketangankita. 

Kesadaranilmiahadalahlawandarikebanggaan-kebanggaanpalsuatasprestasi-

                                                           
19

Nas}r  Hami>d  Abu>Zayd,  Mafhu>m  al-Na>s}Dira>sah  fi > ‘Ulu>m  al-Qur’a>n,  trj:  KhoirunNahdiyyin,  
Tekstualitas  al-Qur‟an:  KritikTerhadapUlumulQur’an, (Yogyakarta: cet  IV, 2005), 4. 
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prestasiyang kitasendiritidakberperandalammenciptakannya, 

dankitasendiritidakberusahauntukmemahamifaktor-faktorpembentuknya.
20

 

Untuk Menyemarakan penelitian tentang}, penulis ingin berpartisipasi 

dalam pembahasan tersebut terutama dalam penerapanasba>b al-nuzu>l yang oleh 

Achmad Chodjim pada surat al-ikhla>s yang berjudul‚Telaah Penerapan Teori 

Asbabun Nuzul Oleh Ahmad Chodjim Dalam Surat al-Ikhla>s}‛  

Adapun alasan yang mendorong penulis memilih tema penelitian ini. 

Pertama, Acmad Chodjim adalah sarjana Muslim Indonesia dan tidak kalah 

produktifnya dalam menghasilkan suatu karya-karya yang memaknai ayat-ayat 

Alquran. Terbukti telah hadir beragam karya Acmad Chodjim mengenai 

pemaknaan kandungan ayat Alquran.
21

 

Kedua, Achmad Chodjim memberi penjelasan tentang pandangan 

Achmad Chodjim terhadap asba>b al-nuzu>lsebagai syarat memaknai Alquran. 

Ketiga, penulis akan ingin mengetahui bagaimana penerapan asba>b al-

nuzu>lAchmad Chodjim dalam surat al-ikhla>s} 

Akhirnya untuk mengisi kelangkaan tersebut, penulis memberanikan diri 

melakukan penelitian yang mencakup tentang pandangan ulama mengenai 

penerapan asba>b al-nuzu>ldan penerapan Achmad Chodjim dalam menjelaskan 

penerapan asba>b al-nuzu>l. 

 

 

                                                           
20

Nas}rHami>d  Abu>Zayd,  Mafhu>m  al-Na>s}..., 11. 
21

Untuk melihat kecenderungan umum kajian tafsir di Indonesia, idik 

Kusmana,‚Rekontekstualisasi tradisi Tafsir Alquran di Indonesia; mencari kemungkinan 
Penggunaan Analisa Metodologi Barat‛. Jurnal refleksi 4, No. 3 (2002), 63. 
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B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari identifikasi masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pandangan Achmad Chodjim terhadap asba>b al-

nuzu>lsebagai syarat dalam memahami Alquran ? 

2. Bagaimana penerapan Achmad Chodjim dalam penerapanasba>b al-

nuzu>l surat al-ikhla>s}? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berangkat dari rumusan masalah, maka dapat disimpulkan suatu tujuan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Pandangan Achmad Chodjim terhadap asba>b al-nuzu>lsebagai syarat 

dalam memahami Alquran 

2. Untuk mengetahui bagaimana penerapan Achmad Chodjim dalam 

penerapan asba>b al-nuzu>l surat al-ikhla>s} 

 

D. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis penelitian ini dilakukan agar mendapatkan gambaran 

mengenai asba>b al-nuzu>l yang paparkan oleh Ahmad Chodjim. Secara praktis, 

penelitian ini berguna untuk menambah satu sudut pandang baru dalam 

menyususun suatu asba>b al-nuzu>l. 
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E. Kajian Pustaka 

Selama ini belum ditemukan karya tulis yang secara khusus mengkaji 

tentang ‚Telaah Penerapan Teori Asba>b al-Nuzu>l Oleh Ahmad Chodjim Dalam 

Surat al-Ikhla>s}‛. Beberapa karya penafsiran bercorak ilmiah baik dalam bentuk 

buku maupun penelitian ilmiah juga belum ditemukan adanya pembahasan 

khusus yang mirip dengan penelitian ini.Mengenai literatur yang berhubungan 

dengan ini, ada beberapa judul Skripsi yang hampir sama dengan pembahasan, 

diantaranya: 

1. Irwan, ‚Analisis Metodologi Tafsir Al-Fatihah Karya Achmad Chodjim; 

Aplikasi Metodologi Kajian Tafsir Islah Gusmian‛, ( Skripsi S1, Fakultas 

Ushuluddin Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah. Jakarta, 2010). 

Penelitian ini menyampaikan bahwa penulis meneliti tentang metodologi 

tafsirnya dan penulis juga mengikuti rumusan masalah yang di buat oleh 

Islah Gusmian. Dengan rumusan Islah Gusmian tersebut, metodologi 

kajian tafsir dilihat dari dua sisi, yakni sisi teknis dan penulisan dan sisi 

sisi hermeneutikanya. 

2. M. Afifuddin, ‚Presiasi Spiritual Q.S. al-Fa>tihah; Survei profil karya-

karya Jalaluddin Rahmat, Anand Krishna, dan Ahmad Chodjim‛. (Skripsi 

S1, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, Universitas Islam Negeri Jakarta, 

2004). Skripsi ini menyimpulkan bahwa karya-karya Jalaluddin Rahmat, 

Anand Krishna, dan Ahmad Chodjim berbeda dalam membahas Presiasi 

Spiritual Q.S. al-Fa>tihah. 
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3. Ahmad Syarif Hidayatullah, ‚Indeks Alquran Di Indonesia‛Study 

Komparatif Buku-buku Indeks Alquran di Indonesia 1984-2007. ( Skripsi 

S1. Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2009). Skripsi ini menyimpulkan bahwa buku 

indeks Alquran 1984-2007 oleh para sarjana muslim di Indonesia 

semuanya ditulis dengan menggunakan metode alfabetik. 

4. Lisma Dyawati Fuaida, ‚ Kajian Alquran Kontemporer: Gagasan Tentang 

Metode dan Pendekatan Penafsiran Alquran di Indonesia‛ (Skripsi S1 

Fakultas Ushuludddin dan Filsafat, Universitas Islam Negeri Jakarta, 

2002). 

5. Izza Rohman Nahrowi, ‚Karakter Kajian Alquran di Indonesia‛ (Skripsi 

S1. Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, Universitas Islam Negeri Jakarta, 

2002). Skripsi ini menyimpulkan bahwa penulis menyimpulkan macam-

macam dalam memahami atau mengkaji Alquran. 

Sepengetahuan penulis, belum ada yang mengkaji secara khusus tentang 

‚Telaah Penerapan Teori Asbabun Nuzul Oleh Ahmad Chodjim Dalam Surat al-

Ikhla>s}‛. 

F. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian  ini  menggunakan  jenis  penelitian  kualitatif  yaitu  

prosedur penelitian  yang menghasilkan data deskriptif beberapa  

kata-kata tertulis atau lisan  dari  suatu  objek  yang  dapat  diamati  
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dan  diteliti.
22

Di  samping  itu, penelitian  ini  juga  menggunakan  

metode  penelitian  library  research(penelitian  perpustakaan),  

dengan  mengumpulkan  data  dan  informasi  dari data-data  tertulis  

baik  berupa  literatur  berbahasa  arab  maupun  literaturberbahasa 

indonesia yang mempunyai relevansi dengan penelitian.Dan 

sebagaimana setiap karya ilmiah yang membahas sebuah masalah, 

pasti memiliki metode dalam menganalisa masalah tersebut, maka 

untuk menghasilkan kajian yang komperhensif, penulis memilih 

pendekatan dan analisis tertentu dalam penyajian penelitian. 

 

2. Sumber Data 

a. Sumber primer, yaitu: data-data yang merupakan karya tokoh 

yang dikaji, terutama yang terkait dalam persoalan judul yang 

diangkat. Yakni asba>b al-nuzu>l Achmad Chodjim. 

b. Sumber sekunder, yaitu: buku-buku, kitab atau artikel mengenai 

tokoh yang dikaji, dan buku-buku yang terkait dengan objek 

kajian, yang sekiranya dapat digunakan untuk menganalisis 

persoalan-persoalan tentang asba>b al- nuzu>l, serta buku-buku yang 

menunjang penelitian meliputi jurnal, seminar, dan penelitian-

penelitian terdahulu.  Dintara buku-buku yang terkait: 

1. Shihab, M. Qurais}h. Membumikan Al-Qur’an 

                                                           
22

Lexy J. Moleing, MetodologiPenelitianKualitatif , (Bandung: RemajaRosdakarya, 2002), 3. 
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2. Syafruddin, Pardan. 2009.  Ensiklopedia Mukjizat dan 

Khasiat Alquran terjemahan dari kitab al Tidzkar Fi Afdhal 

Al Adzkar, juz pertama,  

3. Setiawan, Nur Kholis dalam Aksin Wijaya. 2004. 

Menggugat Otentisitas Wahyu Tuhan: Kritik atas nalar 

tafsir Gender 

4. Chodjim, Achmad. Alfatihah; membuka Mata Batin Dengan 

Surat Pembuka  

5. HB. Jassin bidik ‚suplemen‛, Ulumul Quran 5, vol. IV  

6. Rahardjo, M. Dawam. Ensiklopedi Alquran: Tafsir Sosial 

Berdasarkan Konsep-konsep Kunci (Jakarta: Paramadina dan 

Jurnal Ulumul Quran) 

3. Teknis Analisis Data 

 Analisis berupa penguraian data melalui tahapan kategorisasi 

dan klasifikasi, dalam penelitian ini lebih dikedepankan kepada aspek 

tokoh dan teori asba>b al-nuzu>l. Data-data tentang tokoh Achmad 

Chodjim meliputi biografi, karya-karya beliau, terutama dalam hal 

asba>b al-nuzu>l dan pemaknaan kandungan ayat Alquran tersebut 

dikumpulkan. Kemudian setelah data-data terkumpul di analisis 

menggunakan tekni content analysis. Dengan menggunakan content 

analysis dapat diketahui suatu kerangka pemikiran yang dibentuk oleh 

Achmad Chodjim dalam karya-karyanya, khususnya dalam asba>b al-

nuzu>l. 
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G. SistematikaPembahasan 

Keseluruhanpenulisaniniakandisusundalamrangkaianbabsebagai 

berikut: 

Bab  pertamaberisipendahuluan.  

Padababiniakandikemukakanlatarbelakangmasalah, rumusanmasalah, 

tujuandankegunaanpenelitian, metodologipenelitiandansistematikapenulisan. 

Selainitupadababinijugaakandijelaskanpengertiansertadalambabinijugadigunakan

sebagaipedoman,  acuan,  danarahansekaligus target penelitian, agar 

penelitiandapatterlaksanasecaraterarahdanpembahasannyatidakmelebar. 

Bab  keduaberisitentangpandangan umum tentang asba>b al-nuzu>l, 

pengertianasba>b al-nuzu>l, macam-macamteoriasba>b al-nuzu>lbeserta contohnya, 

urgensi asba>b al-nuzu>l, sejarah munculnya ilmu asba>b al-nuzu>l dan pandangan 

ulama mengenai asba>b al-nuzu>l. 

Bab ketiga berisi tentang biografi Achmad Chodjim sertakarya-karya 

beliau. 

Bab  keempatmembahasanalisis data yang sudah dikumpulkan di bab II 

maupun di bab III. Diantaranya, pandangan ulama terhadap asba>b al-nuzu>l, dan 

penerapan asba>b al-nuzu>l oleh Achmad Chodjim dalam surat al-ikhla>s}. 

Bab kelima berisi penutup. 

Dimanapadababinimerupakanhasilakhirdaripenelitian, yang 

terdiridarikesimpulandan saran. 

 


